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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi suatu negara sangat bergantung pada besarnya foreign
direct investment atau yang sering disebut penanaman modal asing. Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang sangat memerlukan investasi asing untuk
keberlangsungan pembangunan ekonomi negara. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi foreign direct
investment di Indonesia tahun 1986-2018 pada jangka pendek dan jangka
panjang. Foreign direct investment digunakan sebagai variabel dependen dan
sebagai variabel independen adalah Produk domestik bruto (PDB), suku bunga
nilai tukar, dan inflasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
runtut waktu tahun 1986-2018. Estimasi kuantitatif berdasarkan Error Corretion
Model (ECM) dengan asumsi klasik serta analisa kointegrasi. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa pada jangka panjang, variabel produk domestik bruto
(PDB) dam nilai tukar berpengaruh secara signifikan terhadap forign direct
investment di Indonesia, pada jangka pendek variabel suku bunga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap foreign direct investment di Indonesia,
sedangkan variabel inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap FDI
di Indonesia.

Kata kunci: Foreign Direct Investment, Produk Domestik Bruto (PDB),
Suku bunga, Nilai Tukar, Inflasi
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ABSTRACT

The economic development of a country is highly dependent on the amount of
foreign direct investment or what is commonly known as FDI. Indonesia as a
developing country really needs foreign investment for the sustainability of the
country's economic development. The purpose of this study is to analyze the
variables affecting foreign direct investment in Indonesia in 1986-2018 in the short
and long term. Foreign direct investment is used as the dependent variable and the
independent variable is gross domestik product (GDP), interest rates, exchange
rates, and inflation. The data used in this study are time series data from 1986 to
2018. Quantitative estimation is based on the Error Corretion Model (ECM) with
classical assumptions and cointegration analysis. The results indicate that in the
long run, the variable gross domestik product (GDP and exchange rate have a
significant effect on forign direct investment in Indonesia, while in the short term,
the variable interest rate have a significant effect on foreign direct investment in
Indonesia, and then variable inflationnot have a significant effects on foreign direct
investment in Indonesia.

Keywords: Foreign Direct Investment, Gross Domestik Product (GDP), Interest
Rates, Exchange Rates, Inflation
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guna mengejar ketertinggalan pembangunan di negara maju, banyak negara
berkembang yang memerlukan dana yang cukup besar sebagai sumber pembiayaan
pembangunan. Menurut Tuluce (2014), salah satu sumber pembiayaan
pembangunan ekonomi bagi negara berkembang berasal dari penanaman modal
asing atau Foreign Direct Investment (FDI). Oleh karena itu, sebagai negara
berkembang, Indonesia sangat membutuhkan pembiayaan lain melalui penanaman

modal asing atau FDI.

Menurut Krugman (2004), FDI adalah bentuk intrumen modal imbalan yang
harus diberikan tidak dalam jumlah yang pasti, melainkan tergantung pada ekonomi
negara penerima. Jadi instrumen modal jauh lebih baik dibandingkan dengan
instrumen hutang bagi negara berkembang. FDI menjadi salah satu alternatif
sumber dana pembangunan yang relatif lebih aman dibandingkan dengan pinjaman
luar negeri. Pinjaman luar negeri baik dalam bentuk pinjaman bank maupun
pinjaman resmi adalah bentuk-bentuk instrumen dimana negara penerima harus
membayar jumlah pokok ditambah bunga apapun kondisi ekonomi negaranya.
Beberapa peneliti juga berpendapat bahwa FDI memiliki manfaat tersendiri
dibanding portofolio. Ini disebabkan karena efek yang diberikan FDI dapat berupa
modal, transfer ilmu pengetahuan, dan teknologi yang diperlukan negara penerima

investasi. Sedangkan portofolio kurang begitu efektif dikarenakan sifatnya yang
1



fluktuatif, sehingga dalam hal ini portofolio tidak begitu berdampak secara
signifikan terhadap pembangunan di sektor riil, serta rentan terhadap kestabilan
ekonomi suatu negara (Lembong, 2013). Seperti yang diungkapkan oleh Jhingan
(2012: 496-497), penggunaan modal asing tidak hanya mengatasi kekurangan
modal uang dan modal fisik, modal asing juga membawa ketrampilan teknik, tenaga
ahli, pengalaman organisasi, informasi pasar, teknik-teknik produksi, penambahan
produk dan lain-lain. Hal tersebut akan membantu mempercepat pembangunan

ekonomi negara-negara terbelakang.

Karena pentingnya FDI dalam pembangunan ekonomi Indonesia, maka
dibentuklah Undang-Undang No. 25 tahun 2007 tentang penanaman modal (UU
penanaman modal) menggantikan Undang-Undang No. 12 tahun 1970 yang
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kepercayaan dan minat investor
baik dari dalam negeri maupun investor asing. Dalam UU penanaman modal, tujuan
penyelenggaraan penanaman modal disebutkan antara lain: Pertama, meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nasional. Kedua, menciptakan lapangan pekerjaan. Ketiga,
meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Keempat, meningkatkan
kemampuan daya saing dunia usaha nasional. Kelima, meningkatkan kapasitas dan
kemampuan tekhnologi nasional. Keenam, mendorong pengembangan ekonomi
kerakyatan. Ketujuh, mengolah ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil
dengan menggunakan dana yang berasal baik dari dalam negeri maupun luar negeri.

Kedelapan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Iklim investasi asing di Indonesia yang buruk pada tahun-tahun sebelumnya

terus di perbaiki melalui kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk memudahkan



investasi asing masuk ke Indonesia. Ini dapat dilihat dari paket kebijaan yang
dikeluarkan oleh pemerintah pada 29 September 2015, yaitu pada kebijakan
ekonomi jilid 2 yang berisi tentang kemudahan berinvestasi di Indonesia dengan
memberikan layanan percepatan izin dalam waktu tiga jam di kawasan industri.
Kebijakan ini bertujuan untuk menarik para investor luar negeri untuk menanamkan
modalya di Indonesia. Dengan memudahkan pengurusan izin nvestasi, pemerintah
yakin dapat menarik investor secara besar-besaran dalam menanamkan modalnya
di Indonesia tanpa takut terhalang izin karena pemerintah telah menjamin
kemudahan tersebut. Sejak dikeluarkan paket kebijakan tersebut terbukti investasi

asing di Indoneisa meningkat memenuhi realisasi target investasi.

Menyadari pentingnya FDI pemerintah Indonesia terus berupaya
menumbuhkan iklim investasi yang kondusif guna menarik calon investor untuk
menarik modal asing masuk ke Indonesia. Strategi-strategi yang dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan daya tarik para investor agar menanamkan
modalnya di Indonesia, dengan mengeluarkan peraturan-peraturan dengan
penanaman modal dan kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah yang
tidak akan merugikan kepentingan nasional dan kepentingan investor.
Perkembangan investasi di Indonesia sendiri dari tahun ke tahun mengalami
fluktuatif. Berdasarkan grafik perkembangan realisasi FDI di Indonesia sebelum

krisis dan sesudah krisis dapat dilihat di gambar 1.1 dan 1.2.



Gambar 1.1 Realisasi FDI di Indonesia pra krisis (US$ Miliar)
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Berdasarkan data realisasi FDI yang dikeluarkan oleh World Bank Dat, pada
tahun 1986-1997 atau sebelum Krisis, realisasi FDI cenderung mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Karena pada saat itu Indonesia berada pada kondisi
fiskal yang sangat aman. Kondisi yang aman menimbulkan sisi positif bagi iklim
investasi di Indonesia. Karena dengan hal tersebut membuat investor mempunyai
kepercayaan yang meningkat dan sangat kondusif untuk melakukan investasi.
Khususnya para investor asing berani untuk investasi di Indonesia dengan kondisi
fiskal yang stabil. Tahun 1994-1996 menjadi iklim investasi terbaik sebelum
terjadinya masa krisis di Indonesia. Karena ditahun-tahun tersebut perekonomian
negara sangat baik, seperti pertumbuhan ekonomi yang tinggi, ekspor yang tinggi,
investasi tinggi dan variabel makro lainnya yang cenderung naik sampai Indonesia

sendiri dijuluki macan Asia. Namun pada tahun 1997, iklim investasi di Indonesia



mulai menurun karena awal mula terjadinya krisis moneter yang berakibat investor
menarik dana mereka untuk dipindahkan ke negara yang iklim investasinya lebih

baik.

Gambar 1.2 Realisasi FDI di Indonesia Pasca Krisis (US$ Miliar)
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Pada gambar 1.2 grafik menunjukan posisi FDI dari tahun 1998-2018
mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Pada tahun 1998-2001 realisasi FDI
mengalami penurunan yang drastis akibat krisis perekonomian di Indonesia. Di
tahun 2002 mengalami peningkatan berubah kembali menjadi positif, akan tetapi
ditahun 2003 kembali menjadi negatif dikarenakan banyak investor yang menarik
diri atau dipindahkan ke negara-negara tetangga. Setelah itu realisasi FDI
mengalami kenaikan kembali. Dan turun kembali di tahun 2009 karena terjadinya
krisis global sehingga perkonomian di Indonesia mengalami efek dari krisis

tersebut. Di tahun selanjutnya Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya.



Menarik investasi sebanyak mungkin merupakan salah satu program penting
bagi setiap negara, tidak hanya negara terbelakang (less developed) dan
berkembang (developing countries), tapi juga negara maju (developed countries).
Berbagai macam upaya yang dilakukan oleh suatu negara agar investasi mengalir
sebanyak-banyaknya ke negaranya (Situmorang, 203711: 5). Hal ini bertujuan
memajukan perekonomian negara dari berbagai bidang. Dengan adanya FDI di
bidang-bidang pereknomian maupun pembukaan cabang perusahaan di negara
tujuan, secara otomatis akan membuka lowongan pekerjaan bagi pekerja dan

mengurangi pengangguran di negara tujuan investasi.

Salah satu teori FDI yang paling luas dan komprehensif dikembangkan oleh
Dunning (Electic Theory) menunjukan bahwa keputusan multinational
corporations (MNC) menanamkan FDI pada host contry disebabkan oleh 3 motif,
yaitu resource seeking yang diproksi oleh infrastruktur, efficiency seeking yang
diproksi oleh nilai tukar dan stabilisasi makro ekonomi yang diukur melalui inflasi
dan market seeking yang diproksi oleh ukuran pasar domestik dan derajat

keterbukaan ekonomi (Putrid & Wilantri, 2016: 141).

Teori lain yang menjelaskan tentang investasi asing memiliki peran penting
dalam perekonomian, yaitu sebagai komponen pengeluaran yang besar dan mudah
berubah. Perubahan yang besar dalam investasi akan mengakibatkan perubahan
drastik dalam permintaan agregat. Investasi mempengaruhi permintaan agregat
melalui peningkatan pendapatan nasional dan tingkat kesempatan Kkerja.
Peningkatan pendapatan nasional ini akan mendorong tingkat konsumsi masyarakat

sehingga permintaan agregat meningkat, selain itu investasi juga akan



meningkatkan kemampuan produksi yang kemudian akan menyebabkan terjadinya
peningkatan kapasitas produksi sehingga akan mempengaruhi penawaran agregat

(Samuelson dan Nordhaus, 2005: 458-459).

Selain banyak teori yang menjelaskan tentang investasi asing, ada banyak pula
penelitian empiris yang telah dilakukan terkait dengan faktor yang mempengaruhi
FDI, terdapat hasil yang berbeda-beda dari berbagai hasil penelitian tersebut.
Beberapa penelitian meninjau dari sisi pasar suatu negara melihat dari nilai Produk
Domestik Bruto (PDB) setiap tahunnya yang mempengaruhi keluar masuknya
investasi asing langsung disuatu negara atau wilayah. Seperti penelitian dari
Sarwedi (2002) yang menyatakan bahwa variabel yang mempengaruhi investasi
asing langsung adalah variabel PDB, pertumbuhan ekonomi, upah pekerja,
stabilitas politik dan nilai ekspor total. Sedangkan variabel stabilitas politik

mempunyai pengaruh yang negatif.

Menurut Sukirno (2010: 127), terdapat hubungan negatif antara suku bunga
dan tingkat investasi. Suku bunga adalah biaya yang harus dibayarkan oleh
peminjam modal atas peminjaman atau penggunaan sejumlah uang kepada pemberi
pinjaman modal. Artinya apabila suku bunga tinggi, jumlah investasi akan
berkurang, sebaliknya suku bunga yang rendah akan mendorong lebih banyak
investasi. Sedangkan menurut Mishkin (2001), dalam penelitiannya mengatakan
bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap FDI, karena ketika terjadi inflasi, maka
harga-harga akan mengalami kenaikan termasuk faktor-faktor produksi. Ketika
harga faktor produksi naik maka perusahaan akan cenderung mengurangi

investasinya, yang pada akhirnya menyebabkan investasi akan menurun.



Investasi juga dipengaruhi oleh nilai tukar melalui sisi permintaan dan sisi
penawaran. Dari sisi permintaan, penurunan nilai tukar akan mempengaruhi
investasi melalui absorb domestik atau expenditure reducing effect. Penurunan nilai
tukar akan menurunkan asset riil masyarakat karena meningkatnya tingkat harga
secara umum dan permintaan domestik masyarakat akan menurun. Keadaan
tersebut akan menurunkan pengeluaran alokasi modal pada investasi (Cahyanto,
2012). Kandiero dan Chitiga (2014) dalam penelitiannya menemukan korelasi

negatif antara aliran FDI dengan nilai tukar riil setelah menguji di 38 negara Afrika.

Dari uraian di atas menunjukan FDI mempunyai peran penting dalam
pembangunan perekonomian di negara berkembang seperti Indonesia. Dan dalam
hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan FDI di Indonesia.
Oleh karena itu perlunya pembahasan mengenai hal tersebut. Oleh karena itu
penelitian ini mengambil judul “DETERMINAN FOREIGN DIRECT

INVESTMENT DI INDONESIA TAHUN 1986-2018”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana dampak PDB terhadap FDI di Indonesia?
2. Bagaimana dampak suku bunga terhadap FDI di Indonesia?
3. Bagaimana dampak nilai tukar tehadap FDI di Indonesia?

4. Bagaimana dampak inflasi terhadap FDI di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Peelitian



Berdaasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis dampak PDB terhadap FDI di Indonesia.

2. Untuk menganalisis dampak suku bunga terhadap FDI di Indonesia.

3. Untuk menganalisis dampak nilai tukar tehadap FDI di Indonesia.

4. Untuk menganalisis dampak inflasi terhadap FDI di Indonesia.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan tentang
studi Ketimpangan Pendapatan dan dapat menambah pengalaman di bidang
penelitian.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memeberikan gambaran bagi instansi
yang terkait untuk menyusun kebijakan yang lebih berpengaruh dan mampu
mengatasi masalah Ketimpangan Pendapatan.

3. Bagi khazanah ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan referansi dalam wacana ketimpangan pendapatan dalam prespektif
ekonomi syariah dan diharapkan dapat ikut mengisi ruang yang masih cukup

lebar bagi penelitian Ketimpangan Pendapatan.

D. Sistematika Pembahasan

Dalam kajian penelitian ini, sistematika pembahasan secara garis besar
terdiri dari lima bab yang saling berkaitan. Sistematika ini memberikan
gambaran dan logika berfikir dalam penelitian. Adapun uraian tersebut adalah

sebagai berikut:

Penyusunan sistematika penulisan terdiri atas lima bab, masing-masing
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uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut. Bab satu,
Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan mengenai latar belakang yang
menjadi acuan atau titik tolak dalam penelitian yang dilakukan, rumusan
masalah yang menjadi dasar penelitian dan sebagai inti permasalahan yang
dicarikan penyelesaiannya melalui penelitian ini, selanjutnya tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan laporan penelitian.

Bab dua, Tinjauan Pustaka. Dalam bagian ini akan diuraikan teori tentang
investasi dan foreign direct investment, serta penjelasan dan teori mengenai
variabel PDB, nilai tukar, inflasi dan suku bunga . Pada bagian ini juga akan
memaparkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dan yang juga
menjadi pedoman penyusun dalam proses penelitian ini. Selanjutnya diuraikan
pula kerangka pemikiran sesuai dengan teori yang relevan dan hipotesis.

Bab tiga, Metode Penelitian. Pada bagian bab ini dikemukakan mengenai
pendekatan yang digunakan dalam penelitian, meliputi identifikasi dan definisi
operasional variabel, jenis dan sumber data, penetuan populasi dan sampel,
prosedur pengumpulan data dan uji statistik yang digunakan.

Bab empat, Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini akan dibahas secara rinci
analisis data-data yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan
metode ECM. Bab ini akan menjawab permasalahan penelitian yang diangkat
berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan.

Bab lima, Kesimpulan, keterbatasan, dan Saran. Pada bagian bab ini
dikemukakan kesimpulan penelitian sesuai dengan hasil yang ditemukan dari

pembahasan, saran yang diharapkan berguna bagi Pemerintah Indonesia dalam



11

meningkatkan foreign direct investment di Indonesia, serta bagian akhir
peneliti mencantumkan daftar pustaka yang menjadi referensi dalam penulisan

skripsi ini beserta lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil estimasi dan analisis yang ddilakukan dengan Error
Correction Model (ECM), serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya melalalui variabel dependen FDI dan beberapa variabel independen
yaitu PDB, nilai tukar, inflasi dan suku bunga maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu:

1. Dalam Jangka panjang variabel PDB berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laju FDI di Indonesia. Kenaikan PDB suatu negara
mengidetifikasikan adanya pertambahan besarnya pasar (market size), maka

hal ini berdampak pada kenaikan laju pertumbuhan FDI di Indonesia.

2. Dalam Jangka panjang variabel nilai tukar berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap laju FDI di Indonesia. Depresiasi nilai tukar
menyebabkan harga produk impor meningkat sehingga menyebabkan

penurunan laju FDI di Indonesia.

3. Dalam jangka panjang variabel inflasi tidak mempengaruhi laju FDI di
Indonesia. Hal ini diduga karena tingkat inflasi Indonesia relatif stabil dan
investor tidak melihat adanya hambatan dan tidak menurunkan kepercayaan

terhadap prospek ekonomi Indonesia.

74
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4. Dalam jangka panjang variabel suku bunga tidak memliki pengaruh
terhadap laju FDI di Indonesia. Hal ini diduga karena pengaruh tingkat suku
bunga lebih banyak berpengaruh pada investor domestik sedangkan investor

asing dipengaruhi faktor eksternal.

5. Dalam jangka pendek hanya variabel suku bunga yang memiliki pengaruh
negatif terhadap laju FDI di Indonesia. Suku bunga memiliki perubahan
yang relatif singkat, apabila suku bunga mengalami peningkatan maka akan
membuat minat investor menurun disebabkan beban biaya berinvestasi
meningkat. Hal ini akan berdampak pada penurunan laju pertumbuhan FDI

di Indonesia.

6. Sedangkan variabel PDB, nilai tukar, dan Inflasi tidak memiliki pengaruh
terhadap laju FDI di Indonesia dikarenakan PDB, nilai tukar, dan inflasi

memiliki periode jangka panjang atau per tahun.

B. Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada data yang hanya dipublikasikan
sampai pada tahun 2018 oleh worldbank.. Sehingga periode pada penelitian ini
masih dirasa kurang untuk mempresentasikan kondisi ekonomi yang sebenarnya.
Keterbatasan ini dikarenakan kurangnya akses data yang diperlukan, sehingga

penulis hanya menggunakan data yang dipublikasikan oleh instansi terkait.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang akan

disampaikan kepada pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut:
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1. Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan sampel data dan variabel
independen yang lebih banyak dan terbaru. Hal itu supaya hasil penelitian yang

didapatkan merupakan gambaran dari kondisi ekonomi yang sebenarnya.

2. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk mempertimbangkan
banyak hal terkait pengambilan suatu kebijakan, terutama kaitannya dengan
kebijakan investasi. Pemerintah juga diharapkan menjaga stabilitas makro
ekonomi dengan meningkatkan pertumbunhan ekonomi merupakan suatu
faktor yang kuat dalam merangsang masuknya FDI di Indonesia. Pertumbuhan
ekonomi yang baik secara otomatis akan meningkatkan pendapatan nasional
sekaligus merangsang investor untuk berinvestasi dengan sasaran pangsa pasar
yang besar di Indonesia. Pemerintah melalui Bank Indonesia sebagai bank
sentral sebaiknya dapat menstabilkan dan menjaga nilai tukar serta menetapkan
suku bunga yang kompetitif untuk membuat iklim investasi yang kondusif dan

daoat menarik investor asing untuk berinvestasi di Indonesia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Penelitian

TAHUN FDI PDB SB INF NTR
1986 258000000.00 79954072569.00 | 18.82609796 | 2.253771484 1282.00
1987 385000000.00 75929617576.00 | 4.881607487 | 16.00381571 1643.00
1988 576000000.00 84300174477.00 13.442823 | 7.629109333 1685.00
1989 682000000.00 94451427898.00 | 11.15598824 | 9.485029636 1770.00
1990 1093000000.00 | 106140727357.00 | 10.75316306 | 9.093949698 1842.00
1991 1482000000.00 | 116621996217.00 | 15.41486706 | 8.767038886 1950.00
1992 1777000000.00 | 128026966579.00 | 15.60691171 | 7.288856258 2029.00
1993 2004000000.00 | 158006700302.00 | 1.203573126 | 19.15257826 2087.00
1994 2109000000.00 | 176892143932.00 | 9.263077251 | 7.776572803 2160.00
1995 4346000000.00 | 202132028723.00 | 8.162954671 | 9.882045131 2248.00
1996 6194000000.00 | 227369679375.00 | 9.699419192 | 8.676509755 2342.00
1997 4677000000.00 | 215748998609.00 | 8.21356548 | 12.5713763 2909.00
1998 -240800000.00 95445547872.00 | -24.6001681 | 75.27116877 | 10013.00
1999 -1865620963.00 | 140001351215.46 | 11.82652643 | 14.16119599 7855.00
2000 -4550355285.00 | 165021012077.00 | -1.65421247 | 20.44745685 8421.00
2001 -2977391857.00 | 160446947784.00 | 3.719985957 | 14.29571544 | 10260.00
2002 145085548.00 195660611165.00 | 12.3224125 | 5.896051693 9311.00
2003 -596923827.00 234772463824.00 | 10.85207115 | 5.487429138 8577.00
2004 1896082770.00 | 256836875295.00 | 5.134410231 | 8.550727032 8938.00
2005 8336257207.00 | 285868618224.00 | -0.24573547 | 14.33178708 9704.00
2006 4914201435.00 | 364570514305.00 | 1.658151422 | 14.08742442 9159.00
2007 6928480000.00 | 432216737775.00 | 2.339674091 | 11.25857853 9141.00
2008 9318453649.00 | 510228634992.00 | -3.85224503 | 18.14975125 969.00
2009 4877369178.00 | 539580085612.00 | 5.747952096 | 8.274752432 | 10389.00
2010 15292009410.00 | 755094160363.00 | -1.74609754 | 15.26429366 9090.00
2011 20564938226.00 | 892969107923.00 | 4.594376749 | 7.465943034 8770.00
2012 21200778607.00 | 917869910106.00 | 7.750188565 | 3.753878753 9386.00
2013 23281742361.00 | 912524136718.00 | 6.374931242 | 4.965990291 | 10461.00
2014 25120732059.00 | 890814755233.00 | 6.792118581 | 5.443174549 | 11865.00
2015 19779127977.00 | 860854235065.00 | 8.349910635 | 3.98024266 13389.00
2016 4541713739.00 | 931877364178.00 | 9.224432344 | 2.438924087 | 13308.00
2017 20510310832.00 | 1015618742566.00 | 6.501563996 | 4.292678122 | 13380.00
2018 18909826044.00 | 1042240309413.00 | 6.469796696 | 3.819740524 | 14236.00




Lampiran 2. Tabel Telaah Pustaka

Penulis &

Sumber

Variabel & Alat

No. Tahun Referansi Judul analisis Hasil Ringkasan
-Inflation Rate,
Exchange Rate,
Journal of | Analysis of Interest Rate, real GDP, EP, TU berpengaruh
Michael Asian the GDP rate, positif signifikan terhadap FDI
Asiamah, Bussiness | determinants | Electricity baik long run maupun short run,
1 Daniel and of Foreign Production (EP), sedangkan Inflation Rate,
Ofori, Jacob | Economic | Direct Telephone Usage Exchange Rate dan Interest Rate
Afful (2018) | Studies Investment in | (TU), & FDI berpengaruh negatif signifikan
(JABES) Ghana terhadap FDI.
-VAR
-GDP, Openness of
Economy, Fiscal
_ Defisit (ratio of G_DP, Opepr)ess o_f Economy
Internasio Determinant GDP), Inflation Fiscal Defisit Ratl(_), Real
nal . ; Interest rate, Inflation rate, Debt
Eugene Journal of of Foreign " Real.mterest Ratio, & Real Exchange rate
Maghori Business Direct rate, Debt income ber ' h el g€
(2014) > | Investmentin | rate, Real exchange | PSTPCndartihjangxa panjang
and Social = terhadap foreign Capital inflow
. Nigeria rate & FDI ;
Science dan berpengaruh jangka pendek
terhadap FDI di Nigeria.
-ECM
-FDI, Opennes of
Economy(OE),
Government of
Integrity(Gl), Tax | _\s, G, INF berpengaruh
Determinant | rate(TR), positif dan signifikan terhadap
Hadi of Foreign Infrastructure(INF), | £pj di6 negara ASEAN,
Sasana, Journal of | Direct Market Size(MS), | sedangkan Labor of wage & ER
Salman Economics | Ivestmmnt Wage (GDP per berpengaruh negatif signifikan.
Fathoni and policy | Inflows in capita), interest
(2019) Asean rate(IR), & - EQ, TR, dan IR tidak
Countries exchange rate(ER) | berpengaruh terhadap aliran FDI

-regresi linear
berganda

di 6 negara ASEAN,




-FDI, Level of

school, Economy’s
degree of openness,
risk rating, inflation

FDI dipengaruhi oleh level of
school,economy’s degree of
openness, inflation rate, risk and

) The ) rate, Energy aveerage rate of economic
BN Soglal Determ_lnants Consumption, growth. Hasil juga
Marcelo Science of Foreign Dowjones Index, menunjukkan bahwa FDI terkait
CdMm Ma{rio Research Direct ] average rate of dengan stock market
Jorge (2004) Network Investmgnt In | GDp growth over performance.
(SSRN) Developing
Countri 2F(GoCDP) Tes antara FDI dan GDP
oppimes and GGDPOECD ) .
menunjukkan adanya bukti
hubungan GDP mengarah ke
FDI tetapi tidak sebaliknya.
-Fixed effect Model
Hasil analisis secara agregat,
aliran FDI di tujuh negara
FDI, ASEAN, Trade | ASEAN (Indonesia, Singapura,
Faktor Openness, Thailand, Malaysia, Vietnam,
Penentu Depreciation Rate, | Laos, dan Filipina) secara
_ Media Foreign Growth of GDP, signifikan dipengaruhi oleh
Astrid Ekonomi | DIrect _ pertumbuhan GDP, trade
Mutiara \Vol. 22 Investment Di | |nflation Rate,&
Ruth (2014) No 1 Asean-7; Interest Rate openness, tingkat suku bunga,
' Analisis Data dan tingkat inflasi.
Panel, 2000- . o
2012 Hanya tingkat depresiasi nilai
-Panel data tukar yang tidak memiliki
pengaruh yang signifikan secara
statistik terhadap FDI ASEAN.
Analisis
g?;]Bga:l;?lasi FDI, PDB, Inflasi, | Hasil penelitian yaitu PDB
i, W Suku bunga, dan berpengaruh positif terhadap
John David | Skripsi unga, Krisis Moneter FDI, sementara Inflasi dan Suku
dan Krisis :
Lembong FEB Moneter bunga tidak berpengaruh
(2013) UNDIP terhadap FDI, dan krisis
Terhadap FDI A W .
. . -Regresi Liniar moneter berpengaruh negatif
di Indonesia terhadap laju FDI di Indonesia
tahun 1981- Berganda pla :
2012
Analisis .
Faktor-faktor Investasi Asing Hasil : ikkan PDRB
N Skripsi Langsung, PDRB, asil menunjukkan ,
Astiti yang UMP, dan Ekspor berpengaruh
.| Fak. UMP, dan Ekspor - A
Swanitarini Ekonomi !\/Iempengaruh positif terhadap Investasi Asing
(2016) UNY ! |”_Ve’5t35' Langsung secara parsial maupun
Asing simultan.
Langsung di | -Data panel

Indonesia




tahun 2011-

2014
Faktor-faktor
yang FDI, Belanja ) ] ]
Jumal mempengaruhi MO(_ial, Angkatan bHa:sn_menugjrkkankptrop?(rm_
Iriani Trisna | o | FDIdi6 Kerja, Keterbukaan keta“éa E‘O a a(;‘g atan xena,
Rahayu, Statistika Koridor Perdagangan, eterbukaan peraagangan,

8 | Ernawati 2 Ekonomi Ekspor Migas, & proporsi ekspor migas,
Pasaribu Komputasi Indonesia : PDRB lranempengaruhl arus FDI di
(2017) npL Market eberapa koridor ekonomi.

Statistik .
Seeking atau
Resourch -Regresi data panel
Seeking?
Hasil menunukkan secara
simultan keempat variabel
Analisis FDI, PDB, upah berpengaruh positif terhadap
Foreign nasional, tingkat FDI di Indonesia. Secara
Rowiya Ulfa Skripsi Direct _ bunga nasional, parsial, PDB berpengaruh
9 (2005) FEB Investment di | Krisis nilai tukar positif terhadap FDI, upah
UNAIR Indonesia nasional dan krisis nilai tukar
Periode 1993- berpegaruh negatif terhadap
2002 -OLS FDI, sedangkan tingkat suku
bunga tidak berpengaruh
terhadap FDI.
Hasil menunjukkan Utang Luar
Negeri berpengaruh positif dan
FDI, Ekspor, Utang | tidak signifikan pada jangka
Luar Negeri, panjang dan berpengaruh
Determinan Inflasi, Kurs, dan negatif dan tidak signifikan
Skripsi Foreign Direct | Pengeluaran pada jangka pendek, Inflasi dan
10 Muhammad | FEBI UIN | Investmentdi | Pemerintah Ekspor berpengaruh Postif dan
Fauzi (2017) | Sunan Indonesia signifikan pada jangka panjang
Kalijaga tahun 1981- dan jangka pendek,
2016 pengeluaran pemerintah
berpengaruh positif dan
-ECM signifikan pada jangka panjang

dan berpengaruh negatif tidak
signifikan pada jangka pendek.




Lampiran 3. Hasil Analisis Data Eviews 8

Lampiran 3.1 Data Analisis Deskriptif

Keterangan | N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
FDI 33 -4.55 251 | 6.70 8.61
PDB 33 25.05 27.67 | 26.35 0.88
Inflasi 33 2.25 75.25 | 11.52 12.45
Nilai Tukar | 33 6.87 9.56 | 8.55 0.87
Suku bunga 33 -24.6 18.82 6.18 7.61

Lampiran 3.2 Uji Stationeritas ADF dan PP Tingkat Level dan first different

A. Foreign Direct Investment

Null Hypothesis: FDI has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.415182 | 0.5625
Test critical values: | 1% level -3.653730
5% level -2.957110
10% level -2.617434
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(FDI) has a unit root
Exogenous: Constant \
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)
t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.778454 | 0.0000
Test critical values: | 1% level -3.661661
5% level -2.960411
10% level -2.619160

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.




B. Produk Domestik Bruto (PDB)

Null Hypothesis: GDP has a unit root

Exogenous: Constant |

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic 1.124785 | 0.9969
Test critical values: | 1% level -3.653730
5% level -2.957110
10% level -2.617434
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(GDP) has a unit root
Exogenous: Constant |
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)
t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.701853 | 0.0091
Test critical values: | 1% level -3.661661
5% level -2.960411
10% level -2.619160
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
C. Nilai Tukar Rupiah
Null Hypothesis: NILAI_ TUKAR has a unit root
Exogenous: Constant \
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=8)
t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.764074 | 0.8157
Test critical values: | 1% level -3.653730
5% level -2.957110
10% level -2.617434

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.




Null Hypothesis: D(NILAI_TUKAR) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)

t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.657355 | 0.0000
Test critical values: | 1% level -3.661661
5% level -2.960411
10% level -2.619160
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
D. Suku bunga
Null Hypothesis: SUKU_BUNGA has a unit root
Exogenous: Constant \
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=8)
t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.779066 | 0.0000
Test critical values: | 1% level -3.653730
5% level -2.957110
10% level -2.617434
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(SUKU_BUNGA) has a unit root
Exogenous: Constant \
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)
t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.94638 | 0.0000
Test critical values: | 1% level -3.661661
5% level -2.960411
10% level -2.619160

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.




E. Inflasi

Null Hypothesis: INFLASI has a unit root
Exogenous: Constant |
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)
t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.572757 | 0.0009
Test critical values: | 1% level -3.653730
5% level -2.957110
10% level -2.617434
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(INFLASI) has a unit root
Exogenous: Constant |
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)
t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.824088 | 0.0000
Test critical values: | 1% level -3.670170
5% level -2.963972
10% level -2.621007
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Lampiran 3.3 Hasil Uji Jangka Panjang
Variable Coefficien| Std. Errol  t-Statistid Prob.
INF 3.07E+0§ 2.03E+0§ 1.516121 0.1407
LNTR -2.52E+09 1.26E+09 -1.997346 0.055¢6
LPDB 1.18E+1( 1.82E+09 6.501496 0.000(
SB 4.43E+08 3.11E+0§ 1.424953 0.1652
C -2.90E+1] 4.63E+1( -6.25339Z 0.000(
R-squared 0.773509 Mean dependent var | 6.70E+0¢
Adjusted R-
squared 0.741153 S.D. dependent var 8.61E+0¢
S.E. of regression 4.38E+09 Akaike info criterion | 47.3783%
Sum squared resid 5.38E+2(] Schwarz criterion 47.6050¢9




Log likelihood -776.7421 Hannan-Quinn criter.| 47.45464
F-statistic 23.90624 Durbin-Watson stat 1.45624§
Prob(F-statistic) 0.00000(
Lampiran 3.4 Hasil Uji Kointegrasi
Null Hypothesis: ECM has a unit root
Exogenous: Constant \
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8)
t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.456188 | 0.0013
Test critical values: | 1% level -3.653730
5% level -2.957110
10% level -2.617434
Lampiran 3.5 Hasil Uji Jngka pendek
Variable Coefficient| Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.51E+08| 9.73E+08 0.257851|  0.7986
D(INF) 1.85E+08| 2.19E+08 0.843608|  0.4066
D(LNTR) -2.22E+09| 1.41E+09 -1.571088] 0.1283
D(LPDB) 6.84E+09| 7.65E+09 0.893990, 0.3795
D(SB) -2.32E+08| 2.90E+08 0.799010, 0.0315
ECT(-1) -0.706902| 0.196422 -3.598901|  0.0013
R-squared 0.625396] Mean dependent var 5.83E+08
Adjusted R-
squared 0.314896| S.D. dependent var 5.08E+09
S.E. of regression 4.20E+09| Akaike info criterion 47.32263
Sum squared resid 4.59E+20| Schwarz criterion 47.59746
Log likelihood -751.1621| Hannan-Quinn criter. 47.41373
F-statistic 3.849716| Durbin-Watson stat 1.962808
Prob(F-statistic) 0.009615




Lampiran 3.6 Hasil Uji Normalitas
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Series: Residuals

121 Sample 1. 33
Observations 33
101 Mean 3.186-05
Median -6.25e+08
8- Maximum  8.34e+09
Minimum -1.26e+10
6 Std. Dev. 4.10e+09
Skewness  -0.657565
4] Kurtosis 4.351004
5 Jarque-Bera  4.887821
1 Probabilty ~ 0.086821
0’\- I ! I y [ y I G [
-1.5e+10 -1.0e+10 -5.0e+09 25000.0 5.0e+09 1.0e+10
Lampiran 3.7 Hasil Uji Heteroskedasitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
|
|
F-statistic 1.459670, Prob. F(4,28) 0.2409
Obs*R-squared 5.693971| Prob. Chi-Square(4) 0.2232
Scaled explained SS| 6.868286| Prob. Chi-Square(4) 0.1430
Lampiran 3.8 Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
]L
F-statistic 1.261683| Prob. F(2,26) 0.2999
Obs*R-squared 2.919400 Prab. Chi-Square(2) 0.2323
|
|

Lampiran 3.9 Hasil Uji Multikoleniaritas

Coefficient [Uncentered| Centered

Variable Variance VIF VIF
INF 4.11E+16 | 19.98533 | 8.161907
LNTR 1.59E+18 | 201.4464 | 2.000501
LPDB 3.31E+18 | 3955.325 | 4.307483
SB 9.66E+16 | 15.69335 | 9.337383

C 2.15E+21 | 3690.939 NA




Lampiran 4. Curriculume Vitae (CV)

A. Biodata Pribadi

Nama Lengkap  : Muhammad llyas Mishbahuddin

TTL . Surabaya, 26 April 1997

Jenis Kelamin . Laki-laki

Alamat . Perum Sukoharjo Indah Blok C NO 26, Ngaglik,
Sleman, DIY

e-mail : Muhilyas2604@gmail.com

No. HP : 0857-2659-6895

B. Riwayat Pendidikan

2003 - 2008 Ml Muhammadiyah 1 Depok
2008 — 2011 : MTs Muhammadiyah 1 Depok
2011 - 2014 - MAN 2 Yogyakarta

2014 —sekarang : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

C. Pengalaman Organisasi
2017 . Organisasi Seni
dan Musik
Fakultas FEBI
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